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BAB iV 

PEMBAHASAN 

 

Peneliti iakan imembahas ilebih ilanjut itentang ipaparan idata idan itemuan 

ipenelitian iyang itelah idijelaskan ipada ibab isebelumnya. iPembahasan ipada 

ibab iini imerupakan ipengkajian ilebih idalam itentang idata idari itemuan iyang 

itelah idikumpulkan imengenai istrategi iguru yang imengajar ianaknya isendiri 

isecara iformal idi RA Al-Mu‟minun iKendalbulur iBoyolangu iTulungagung. 

1. Strategi iGuru idalam iMenerapkan iPembelajaran idari iRumah idi 

iRA iAl-Muk’minun iKendalbulur iBoyolangu iTulungagung iTahun 

iAkademik i2020-2021 

Strategi merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai sebuah 

tujuan, begitu juga dalam proses belajar mengajar bagaimana seorang guru 

mampu menyampaikan dengan berbagai metode untuk memberikan 

pemahaman kepada muridnya. iMc. iLeod idalam iMuhibbin, 

imengutarakan ibahwa isecara iharfiah idalam ibahasa iInggris, ikata 

i“strategi” idapat idiartikan isebagai iseni i(art) yaitu melaksanakan 

istrategem iyakni isiasat iatau irencana. iReber idalam iMuhibbin 

imenyebutkan ibahwa idalam iperspektif ipsikologi, ikata i“strategi” 

iberasal idari ibahasa iYunani iyang iberarti irencana itindakan iyang iterdiri 
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iatas iseperangkat ilangkah iuntuk imemecahkan imasalah iatau imencapai 

itujuan.94
 

Pandemi Covid-19 memberikan batasan kepada siswa dan guru untuk 

bertatap muka. Oleh karena itu peran guru dalam menyusun strategi ini 

sangatlah penting. Salah satu strategi yang dilakukan oleh RA I                            

Al-Muk‟minun iKendalbulur iBoyolangu iTulungagung iTahun iAkademik 

i2020-2021 dalam menerapkan strategi adalah imenerapkan imetode iyang 

ibervariasi iagar ipeserta ididik itidak imenjadi ibosan. iHal iini idilakukan 

idengan imengelaborasikan iantara ikegiatan ibelajar idan ibermain iyang 

imenjadi ikegemaran ianak iusia idini secara online. 

Strategi bermain sambil belajar ini sangat cocok untuk anak usia dini 

dimana belajar sambil bermain imerupakan isalah isatu ipendekatan idalam 

imelaksanakan ikegiatan ipendidikan ianak iusia idini, idengan 

imenggunakan istaregi, imetode, imateri ibahan, idan imedia iyang 

imenarik iagar imudah idiikuti ioleh ianak. iAnak imelalaui ibermain 

idiajak iuntuk ibereksplorasi imenemukan idan imemanfaatkan I                 

benda-benda iyang iada idisekitarnya.
 95

 Apalagi suasana daring yang 

serba digital membuat anak cepat bosan sehingga strategi ini sangatlah 

bagus untuk diterapkan.
 
 

Selaras dengan beberapa pendekatan dalam belajar mengajar dimana 

dalam belajar menggunakan pendekatan adalah sebagai iwadah, iinspirasi, 
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 iMuhibbin iSyah, iPsikologi iPendidikan idengan iPendekatan iBaru. i(Bandung, iPT. 

iRemaja iRosda iKarya, i2003), ihal. i214 
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Mukhtar iLatif, iZukhairina, iRita iZubaidah, iMuhammad iAfandi, i iOrientasi iBaru 

iPendidikan iAnak iUsia iDini, i(Jakarta: iPrenadamedia, i2013), hal. 81 
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ipenguatan iyang imelatarbelakangi imetode ipembelajaran itertentu. 

iMetode ipembelajaran iini ibiasanya itercakup idalam isuatu ilandasan 

iteoritis idari iseorang iahli. iDilihat idari imacamnya, ipendekatan idalam 

ipembelajaran iterbagi imenjadi idua imacam iyakni iyang iberorientasi 

iterhadap iguru dan berorientasi iterhadap isiswa.
96

 

Adanya kendala dalam pembelajaran tidak tatap muka peran guru                 

di RA iAl-Muk‟minun iKendalbulur iBoyolangu iTulungagung dan orang 

tua menjadi sangat penting, oleh karena ituiguru ijuga imemberikan 

idemonstrasi idalam ibentuk ivideo ikepada ianak. iVideo iini itermasuk 

idalam imedia ipembelajaran iyang iberbentuk iaudio ivisual iyang idibuat 

idengan iisiatif ipendidik isendiri. Bentuk video dan audio visual ini juga 

dituliskan oleh Wahyu Nugroho dengan judul Strategi guru dalam 

memanfaatkan pembelajaran berbasis digital pada kurikulum darurat
97

 

dalam tulisanya itu menjelaskan bagaimana system pembelajaran dimasa 

pandemi ini bisa memanfaatkan aplikasi yang sudah ada dengan learning 

management system (LMS) secara open source. Dijelaskan pula bahwa 

semua LMS, Fitur pendukung dan video Conference merupakan bagian 

perangkat dalam memaksimalkan strategi guru. 

Selain itu guru di RA iAl-Muk‟minun iKendalbulur idalam 

ipenerapannyaiberkolaborasi idan iberkoordinasi idengan iorang itua 

idalam imenjalankan iaktivitas ipembelajaran imulai idari ipersiapan 
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 iAbin iSyamsuddin iMakmun, iPsikologi iPendidikan, i(Bandung: iRosda iKarya 

iRemaja, i2003), hal.72 
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imateri ipembelajaran, ipelaksanaan, itujuan iyang ihendak idicapai, 

ifasilitas idan imedia iyang idiperlukan idan isebagainya. iDalam 

ibeberapa iaspek ipembelajaran iini itermasuk idapat idikategorikan 

isebagai ihomeschooling imeski idalam ipenerapannya itidak isecara 

ikeseluruhan isama. iAdanya iaktivitas iorang itua iyang ibertanggung 

ijawab idan iterlibat isecara ilangsung idalam iproses ipenyelenggaraan 

ipendidikan imembuat ihal ini semakain menarik iuntuk idikaji.  

Peran orang tua menjadi sangat penting apalagi dalam kondisi 

pandemi seperti ini jadi strategi yang diterapkan adalah bagaimana guru 

mampu melakukan pendekatan kepada orang tua atau wali siswa.iMeski 

idemikian idalam ihomeschooling iterdapaat ibeberapa iaspek 

ifundamentaliyakni mulai idari ipenentuan iarah idan itujuan idari 

ipendidikan, inilai iyang iingin idicapai, iketerampilan idan ikemampuan 

iyang iingin idicapai, ikurikulum ipembelajaran ihingga icara ibelajar 

ikeseharian ianak.
98

 

Menurut iSumardiono, isebagai isalah iseorang ipraktisi 

ihomeschooling, iprinsip idalam ipendidikan ihomeschooling iadalah 

isebuah ikeluarga ibertanggung ijawab isendiri iatas ipendidikan ianak-

anaknya idengan imenggunakan irumah isebagai ibasis ipendidikannya. 

iOrang itua iBertanggung ijawab idan iterlibat isecara ilangsung idalam 

iproses ipenyelenggaraan ipendidikan idan iPDCA i(Plan, iDo, iCheck 

iand iActions) iyakni imulai idari ipenentuan iarah idan itujuan idari 
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 iSumardiono, iHomeschooling iLompatan iCara iBelajar. i(Jakarta: iPT. iElex imedia 

ikamputindo, i2007), ihal. i71 



103 

 

 

 

ipendidikan, inilai iyang iingin idicapai, iketerampilan idan ikemampuan 

iyang iingin idicapai, ikurikulum ipembelajaran ihingga icara ibelajar 

ikeseharian ianak.
99

 

Penelitian iserupa idijalankan ioleh iMahendra idengan ijudul 

i“Pelaksanaan iPembelajaran iJarak iJauh iMasa iPandemi iCovid-19 

iStudi iKasus: iRA iNurul iHuda i01 iSumberejo iKecamatan iPabelan 

iTahun i2020”. iHasil ipenelitian imenunjukkan iPelaksanaan 

ipembelajaran ijarak ijauh idi iRA iNurul iHuda iSumberejo i01 iyaitu idi 

iawali idengan iadanya irapat ivirtual ibersama ikementrian iagama idan 

iGRA iKabupaten iSemarang itentang isosialisasi ikaldik ikurikulum 

idarurat icovid-19, ikemudian iGRA ikecamatan iPabelan imengadakan 

iworkshop ipenyusunan iKTSP ikedaruratan idan isosialisasi ikepada iwali 

imurid ikelompok iA idan ikelompok iB. iGuru imempersiapkan iRPPM 

idan iRPPH idarurat, imembuatkan ivideo iperkenalan iguru idan 

ilingkungan isekolah, igrup iwhatsapp iuntuk isharing itugas, ipembuatan 

ivideo itutorial ikegiatan ibelajar ipeserta ididik, ivoice inote iuntuk 

ipengenalan ikeagamaan, idan ilembar ichecklist iuntuk ipembiasaan 

isehari-hari idi irumah.
100

 

Kompetensi guru pun kini manjadi hal yang diwajibkan mampu 

melek terhadap teknologi sehingga literasi digital harus diperbanyak untuk 

para guru dan orang tua, hal ini untuk menunjang proses anak belajar, 
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selaras dengan tulisan Adapun definisi dari literasi digital adalah 

merupakan kecakapan dan kemampuan dalam mempergunakan alat-alat 

komunikasi, berupa media digital maupun pemanfaatannya dalam 

berkomunikasi maupun berinteraksi pada kehidupan sehari-hari yang 

dilakukan secara cermat, bijak, sehat, cerdas dan tepat. Sementara itu, pada 

prinsipnya berliterasi akan mempengaruhi kehidupan siswa itu sendiri, 

karena bila kemampuan berliterasinya tinggi maka wawasannya pun akan 

semakin luas.
101

 

Safi‟i idkk mengkaji ipenerapan ipembelajaran imetode iyang 

idigunakan isebagaimana iyang ipeneliti isebutkan iyakni imelalui ivideo 

ipembelajaran. Ia imenuliskan ikajian itersebut idalam iartikel iyang 

iberjudul i“Penerapan iVideo iPembelajaran iDaring iAnak iUsia iDini 

ipada iMasa iPandemi iCovid-19”. iHasil idari ipenelitian ini iadalah 

imedia ipembelajaran idaring iberupa ivideo; itahapan ipembuatan ivideo 

ipembelajaran idaring iberupa iperencanaan, ipengadaan, ipenyimpanan, 

idan ievaluasi idalam imedia ipembelajaran itersebut, idan ijuga 

imenjelaskan video ipembelajaran idaring. isehingga idapat idisimpulkan 

ibahwa ivideo ipembelajaran idaring iberisi ihasil ivideo iguru isyuting 

ikegiatan imengajar idi ikelas iyang idibuat isendiri ioleh iguru isecara 

ibergilir ikemudian idi ishare imelalui iWhatsapp igroup. iDengan imedia 

ini ianak imenjadi ilebih ipercaya idan iseolah-olah ibelajar idi isekolah 

inormal. iSedangkan isi idari ivideo ipembelajarannya irinci idan idetail 
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iterkait imateri iyang idisampaikan iguru ikepada ianak. iSehingga ianak 

imaupun iorangtua imemahami ikegiatan iatau imateri iyang idisampaikan 

iguru idalam ivideo itersebut.
102

 

Mengenai idampak idari ipembelajaran isemacam ini, ipenelitian 

ijurnal iyang idilakukan ioleh iRothermel, idi iInggris iberjudul i”Home-

education: iComparison iof iHome-and iSchool-Educated iChildren ion 

iPIPS iBaseline iAssesment””imenyebutkan ibahwa ianak-anak iusia 

iempat idan ilima itahun iyang imengikuti ihome-educated imenunjukkan 

ilevel iyang itinggi iuntuk ikemampuan idan iketerampilan isosial iyang 

ibaik. iHal iini idikarenakan ianak-anak iyang imengikuti ihome ieducated 

ilebih ifleksibel idalam imenyalurkan kebutuhan idan iminat imereka. 

iSelain iitu, imereka ilebih mendapatkan iperhatian, ipenghargaan idan 

imemiliki ikomitmen iyang tinggi idari iorang itua.i
103

 

Penelitian serupa dilakukan oleh Fadlilah dengan judul "Strategi 

menghidupkan motivasi belajar anak usia dini selama pandemi covid-19". 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk strategi guru untuk 

menghidupkan motivasi belajar siswa dalam kebijakan SFH di tengah 

wabah Covid-19 adalah dengan publikasi hasil kerja tugas siswa yang 

terbukti dapat menghidupkan motivasi belajar siswa. Hambatan yang 

ditemui guru yaitu berkenaan dengan aspek orang tua peserta didik, sarana 
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pembelajaran, dan kreativitas guru. Manfaatnya berupa tumbuhnya 

motivasi belajar siswa, melatih kedisiplinan siswa, serta membantu 

meningkatkan kedekatan antara orang tua dan anak.
104

 

Daud menulis kajian serupa dengan judul, "Strategi Guru Mengajar 

Di Era Milenial". hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada enam 

strategi yang penulis paparkan di tulisan ini tentang cara mengajar di era 

milenial yaitu: Model Pembelajaran terbimbing, Pembelajaran Berbasis 

visual, dan menyenangkan, mengoptimalkan Pembelajaran dengan 

Aplikasi dan Media Sosial, Pembelajaran Berorientasi pada Kreatifitas 

Mengoptimalkan Pembe-lajaran dalam Kelompok, dan Menerapkan 

Sistem Blanded Learning.
105

 

Berdasarkan beberapa kajian terdahulu tersebut, dapat diketahui 

bahwa strategi guru dalam menerapkan pembelajaran dari rumah antara 

lain dimulai dari persiapan baik media, materi, bahan ajar, metode apa 

yang akan mereka gunakan, analisis karakteristik peserta didik, apakah 

mereka siap untuk bersekolah secara mandiri ataukah membutuhkan 

bantuan dan arahan dari orang tua, dan sebagainya. Setelah melakukan 

persiapan, kemudian guru melaksanakan proses pembelajaran dari rumah 

dengan media yang berbasis elektronik, dan gawai pintar. Pelaksanaan ini 

berbeda-beda berdasarkan media aplikasi yang guru dan peserta didik 
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pakai, metode penyampaian yang dilakukan oleh guru, dan cara penilaian 

serta evaluasi yang diterapkan oleh guru. 

2. Kendala iyang iDihadapi idalam iMenerapkan iPembelajaran iDari 

Rumah iDi iRA iAl-Muk’minun iKendalbulur iBoyolangu 

Tulungagung iTahun iAkademik i2020-2021 

Kegiatan belajar dari rumah adalah hal baru yang membutuhkan 

adaptasi yang tidak sebentar, berbagai keluhan dari orang tua, guru, jaringan 

dan sebagainya masih ada sehingga system ini belum bisa dikatakan 

maksimal. Adapun kendala-kendala yang terjadiidalam imenerapkan 

ipembelajaran idari irumah idi iRA iAl-Muk‟minun iKendalbulur 

iBoyolangu iTulungagung iTahun iAkademik i2020-2021 iadalah ikondisi 

isinyal iyang ikurang istabil. I 

Hal ini ikarena ikurang imeratanya ikualitas isinyal iyang imemadai 

dari beberapa operator yang dimiliki oleh para orang tua peserta didik. 

Problematika jaringan ini pun tidak bisa dipungkiri bahwasanya tidak semua 

siswa memiliki lokasi rumah yang strategis terhadap jaringan, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Ayu Andira dengan judul Problematikan 

penerapan belajar dari rumah anak usia Sekolah Dasar pada masa pandemi 

covid-19 di desa Tanjung Tebat Kabupaten Lahat
106

 salah satu kendala yang 

dialami adalah sarana dan prasarana yang belum memadai yaitu jaringan 

belum maksimal dan merata. 
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Selain i itu ijuga, itaraf iketuntasan itugas iyang ikurang imaksimal 

ibaik ikarena ikendala jaringan internet iatau ikesibukan iorang itua. iSerta 

iantara ipeserta ididik isatu idan ilainnya imemiliki iperbedaan ifase 

iperkembangan dan karakter sehingga anak iyang idengan ipembelajaran 

itatap imuka iguru idapat imengasuhnya idan imembimbingnya isecara 

ilangsung. iNamun idengan ipembelajaran ivirtual ini, iguru iterkendala 

ikarena itidak idapat ibertemu. iBahkan iada ibeberapa isiswa iyang ibelum 

ipernah imengerti idengan igurunya. iKemudian idari isegi iorang itua iyang 

ikurang isabar idalam imendampingi ipeserta ididik iturut imenjadi ikendala 

idalam ipembelajaran ini.  

Tidak semua orang tua cakap dalam mengajar sehingga ini pun 

menjadi kendala siswa untuk belajar, karakter masing-masing keluarga pun 

berbeda sehingga tidak semua taraf ketuntasan tugas bisa tercapai kepada 

seluruh siswa, terkadang tugas bukan anak yang menyeesaikan tapi malah 

orang tuanya karena orang tua sudah tidak bisa mengendalikan anak, hal ini 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Purwano dkk, dalam 

peneliianya yang bejudul Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 

Terhadap Proses Pembelajaran Online di Sekolah Dasar (2020)
 107

, dari hasil 

penelitian menunjukan bahwa kendala yang dihadapi dalam belajar online 

salah satunya adalah orang tua merasa adanya pekerjaan tambahan 
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mendampingi anak bealajr dan sosialisai antar guru, siswa dan orang tua 

menjadi berkurang dan jam kerja yang emnjadi tidak terbatas. 

Penelitian iserupa ijuga idilakukan iuntuk imengetahui ikendala iGuru 

ianak iusia idini idalam imasa ipandemi iCovid-19. iPenelitian itersebut 

iberjudul i"Tipikal iKendala iGuru iPAUD idalam iMengajar ipada iMasa 

iPandemi iCovid i19 idan implikasinya". iHasil ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa ikendala imengajar iyang idialami iguru iPAUD ipada imasa 

ipandemi icovid i19 iberada ipada iempat indikator iyaitu ikendala 

ikomunikasi, imetode ipembelajaran, imateri idan ibiaya iserta ipenggunaan 

iteknologi idengan ikecenderungan iprosentase iyang itinggi iberada ipada 

ikategori isering idan ikadang-kadang. iTentunya iperlu isolusi iuntuk 

imengatasi imasalah ini isupaya itidak iberdampak isecara isistemik iserta 

isupaya iguru iPAUD ilebih isiap imenerapkan ikegiatan ipembelajaran 

iberbasis ikonsep inormal ibaru.108 

Satrianingrum idan iPrasetyo ijuga imengulas ibahwa ikoneksi 

internet, idan imodel ipembelajaran imerupakan ihal iyang isangat 

ifundamental idalam ipembelajaran idari irumah iatau ipembelajaran idaring 

isaat ini. iIa imembuat ipenelitian idengan itopik i"Persepsi iGuru iDampak 

iPandemi iCovid-19 iterhadap iPelaksanaan iPembelajaran iDaring idi 

iPAUD". iHasil ipennelitian itersebut imenunjukkan ibahwa iHasil idari 
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ipenelitian ini imengungkapkan ibahwa ikurang imemadainya isarana idan 

iprasarana, ikurang imaksimalnya ipenyampaian imateri, ibeban ipembelian 

ikuota internet, ikoneksi internet iyang ikadang imenjadi ilamban, igaya 

ibelajar iyang icenderung ivisual, iserta ikurang ileluasanya iguru idalam 

imengontrol ikegiatan isiswa.109 

Putria idkk ijuga imenyatakan ibahwa ipembelajaran ijarak ijauh ini 

imembuat imotivasi isiswa imenjadi iturun isebagaimana iyang iIa 

ikemukakan idalam ipenelitiannya. iHasil idari ipenelitian itersebut 

imenunjukkan ibahwa ipandemi icovid-19 imembawa idampak iyang 

isangat ibesar iterhadap iproses ipembelajaran, ipembelajaran iyang 

ibiasanya idilaksanakan isecara ilangsung ikini idialihkan imenjadi 

ipembelajaran idaring. iPeserta ididik imerasa ijenuh idan ibosan iselama 

imelaksanakan ipembelajaran. iPembelajaran idaring iyang idilakukan 

iuntuk ianak iusia isekolah idasar idirasa ikurang iefektif. iFaktor 

ipenghambat itersebut idiantaranya iadalah ibelum isemua ipeserta ididik 

imemiliki ihandphone idan imasih ibanyak iorang itua isibuk ibekerja.110 

Meski idemikian, ihal iyang iberlainan ididapati idari ipenelitian iyang 

iditulis ioleh iSobron idan iBayu iyang iberjudul i"Persepsi iSiswa idalam 

iStudi iPengaruh iDaring iLearning iterhadap iMinat iBelajar iPA". 
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iBerdasarkan ipenelitian iyang imereka ilakukan, ihasilnya imenunjukkan 

ibahwa istrategi ipembelajaran iDaring iLearning ibukan ihanya iberkutat 

dengan internet, imelainkan iaspek ipenting iyaitu i“lebih iaman i(safer)”, 

ikemudian ipembelajaran iDaring iLearning idapat imemperluas ikomunitas 

ipembelajaran dengan ipembelajaran iDaring iLearning, ipengguna 

ipendidikan/guru idapat ilebih imudah imenemukan iritme ipembelajaran 

iPA iyang itepat ibagi isiswa. iAngket irespon isiswa idengan ipembelajaran 

iberbasis iDaring iLearning imenunjukkan ikaterogisasi isetuju. I 

Hal i ini iditunjukkan isetelah imengikuti ipembelajaran iberbasis 

iDaring iLearning, ipara isiswa isemakin isemangat imengikuti 

ipembelajaran ikhusunya idalam ipembelajaran iPA. iPara isiswa itidak 

imerasa ibosan isaat ipembelajaran iberlangsung. iSiswa ijuga itertarik isaat 

imenggunakan ipembelajaran iberbasis iDaring iLearning idibanding 

idengan imetode ikonvensional i(ceramah), iserta isiswa isemakin iaktif 

itanya ijawab idengan iguru isaat ipembelajaran iberlangsung.111 

Mubiar Agustin mengkaji tentang kendala tersebut juga pada jenjang 

pendidikan anak usia dini dengan judul "Tipikal Kendala Guru PAUD 

dalam Mengajar pada Masa Pandemi Covid 19 dan Implikasinya". Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa  kendala mengajar yang dialami guru PAUD 

pada masa pandemi covid 19 berada  pada empat indikator  yaitu kendala 

komunikasi, metode pembelajaran,materi dan biaya serta penggunaan 
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teknologi dengan kecenderungan prosentase yang tinggi  berada pada 

kategori sering dan kadang-kadang.  Tentunya perlu solusi untuk mengatasi 

masalah ini supaya tidak berdampak secara  sistemik serta supaya  guru 

PAUD lebih siap menerapkan kegiatan pembelajaran berbasis konsep 

normal baru.
112

  

Anak usia dini bukanlah hal yang mudah untuk diajar apalagi dimusim 

pandemi yang mengharuskan membatasi tatap muka. Anak usia dini adalah 

isalah isatu ibentuk ipenyelenggaraan ipendidikan iyang imenitikberatkan 

ipada ipeletakkan idasar ikearah ipertumbuhan idan iperkembangan, ibaik 

ikoordinasi imotorik, ikecerdasan iemosional, ikecerdasan ijamak idan 

ikecerdasan ispritual.
113

 Anak usia dini cenderung mudah bosan dan masih 

aktif bermain sehingga hal ini punmnejadi kendala tersendiri dalam belajar 

dari rumah. 

Usia dini tidak bisa disamakan dengan usia anak lanjut mereka lebih 

membutuhkan perhatian secara langsung, sehingga pembelajaran kurang 

maksimal. Pendidikan ianak iusia idini iadalah ipendidikan iyang 

idiselenggarakan idengan itujuan iuntuk imemfasilitasi ipertumbuhan idan 

iperkembangan ianak isecara imenyeluruh iatau imenekankan ipada 

ipengembangan iseluruh iaspek ikepribadian ianak.
114

  

Rigianti, juga menulis kajian serupa dengan judul "Kendala 

Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar Di Banjarnegara.” Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa Perubahan pebelajaran dari tatap 

mukamenjadi daring yang terjadi secaramendadak, memunculkan berbagai 

macam respon dan kendala bagi dunia pendidikandi Indonesia, tak 

terkecuali guru yangmerupakan ujung tombak pendidikan yanglangsung 

berhadapan dengan siswa. Kendala yang dialami guru selamapembelajaran 

daring yaitu aplikasi pembelajaran, jaringan internet dan gawai, 

pengelolaanpembelajaran, penilaian, dan pengawasan.
115

 

Purwanto, "Studi eksploratif dampak pandemi Covid-19 terhadap 

proses pembelajaran online di sekolah dasar." Hasil dari penelitian ini 

yaituterdapat beberapa kendala yang dialami oleh murid, guru dan orang tua 

dalam kegiatan belajar mengajaronline yaitu penguasaan teknologi masih 

kurang, penambahan biaya kuota internet, adanya pekerjantambahan bagi 

orang tua dalam mendampingi anak belajar, komunikasi dan sosialisasi 

antar siswa, gurudan orang tua menjadi berkurang dan Jam kerja yang 

menjadi tidak terbatas bagi guru karena harusberkomunikasi dan 

berkoordinasi dengan orang tua, guru lain, dan kepala sekolah.
116

 

Dapat diketahui bahwa kendala dalam peneraan pembelajaran dari 

rumah terbagi menjadi empat aspek. Kendala yang pertama adalah pada 

aspek komunikasi antara guru, dengan peserta didik dan orang tua, 

kemudian kendala ketersediaan media pendukung pembelajaran dari rumah 
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beserta prasarananya seperti jaringan internet yang stabil, listrik yang 

memadai, perangkat canggih yang mendukung teknologi digital. Selain  itu 

kendala metode penyampaian guru serta materi yang disampaikan guru juga 

turut menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran ini. 

3. Solusi idari iKendala iyang iDihadapi idalam iMenerapkan 

iPembelajaran idari iRumah idi iRA iAl-Muk’minun iKendalbulur 

iBoyolangu iTulungagung iTahun iAkademik i2020-2021 

Seiring berjalanyanya waktu proses pembelajaran berlangsung solusi-

solusi terus dilakukan untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang baik. 

Solusi idari ikendala iyang idihadapi idalam imenerapkan ipembelajaran 

idari irumah idi iRA iAl-Muk‟minun iKendalbulur iBoyolangu 

iTulungagung iTahun iAkademik i2020-2021 iadalah imemberi itoleransi 

ipembelajaran idengan iwaktu iyang ifleksibel. Seperti yang dipaparkan 

sebelumnya bahwa kendala dalam pengumpulan tugas yang teralu ketat 

membuat orang tua menjadi sangat terbabani oleh karena itu diberikan 

sebuah toleransi waktu yang flesibel terhadap tugas.  

Selain itu juga kendalaifaktor ieksternal iyang itidak idapat idihindari 

iyakni ikendala ijaringan iinternet, jaringan yangikurang istabil ini menjadi 

faktor utama kebanyakan proses belajar dirumah, dalam penelitian Ni 

Komang Astini, disebutkan 80% responden tidak dapat mengakses internet 

dengan baik dan mengeluhkan mahalnya biaya yang dikeluarkan untuk 

pembelian kuota. Sementara di Kabupaten Lebak, Banten, orangtua tidak 

hanya mengeluhkan mahalnya kuota internet tetapi juga 
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ketidakmampuannya dalam membelikan gadget android untuk memfasilitasi 

anak belajar secara online.
117

 

Diluar itu juga ikesibukan iorangitua idalam imenafkahi iputra-

putrinya. iPengerjaan itugas ijuga itidak iterlalu imemforsir, idan imemaksa 

ipeserta ididik iagar iharus ituntas. iGuru imelonggarkan iagar ipeserta 

ididik imenjalankan itugas idan imengumpulkan iseadanya ijika itidak 

imampu imenajalankan isecara imaksimal. Hal iini ipula idengan ihimbauan 

imentri iagar ipembelajaran idari irumah iberfokus ipada iketerampilan 

ihidup. iLebih ijelasnya idalam isurat iedaran iKemendikbud iNo i4 iTahun 

i2020 idengan ikebijakan ipendidikan idalam imasa idarurat ipenyebaran 

iCovid-19 dijelaskan ibahwa iproses ibelajar idari irumah idilaksanakan 

idengan ituntutan ipenuntasan iseluruh ipencapaian ikurikulum itidak 

iterlalu iterbebankan ibaik iberupa ikenaikan ikelas ihingga ikelulusan 

isiswa. I 

Isiisurat itersebut ijuga iditekankan ibahwa ipendidikan ikecakapan 

ihidup imerupakan iprioritas idalam ipembelajaran iini, iserta iaktifitas idan 

itugas ipembelajaran ibervariasi iantara isiswa isatu idan ilainnya. iProduk 

idari ipembelajaran iini iyaitu iumpan ibalik iyang ibersifat ikualitatif iyang 

imemiliki inilai iguna idari iguru imeski itanpa iadanya iskors imaupun 

inilai ikuantitatif.
118

 Pendidikan kecakapan adalah hal yang bisa diterapkan 

dirumah sehari-hari sehingga disisi lain pembuatan tugas kecakapan hidup 
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bisa semakin mendekatkan anak dengan orang tuanya dan tidak membebani 

orang tua. 

Pihak sekolah juga bisa memberikan penyuuhan kepada wali murid 

terkait pentingnya pengunaan android, selian itu juga memberikan 

pengertian kepada orang tua pentingnya kerjasama orang tua dan siswa, hal 

ini sama dengan solusi yang diberikan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Andira, dengan judul Problematika Pnerapan Belajar dari Rumah Anak 

Usia Sekolah Dasar pada Masa Pandemi COVID-19 di Desa Tanjung Tebat 

Kabupaten Lahat.
119

 Dengan penyuluhan pentingnya android dan Kerjasama 

orang tua dan siswa  menjadi salah satu solusi menghadapi belajar dari 

rumah.  

iSolusi ilainnya iyang idiberikan dalam penelitian diterapkan idalam 

ipembelajaran idi isekolah ini iadalah imenerapkan imetode iyang iberbeda 

iantara ipeserta ididik idi iberbagai ijenjang. iUntuk ipeserta ididik iusia 

ipaling idini idigunakan iteknik ikelompok ibesar. iSedangkan iuntuk iusia 

idi iatasnya imenggunakan ikelompok ikecil iyang iberegu iantara idua 

ihingga itiga ikelompok idalam isatu ikelas. iKemudian ilembaga ini ijuga 

imemberikan ibimbingan ibelajar ikhusus idari iguru imerupaka isolusi 

iyang iinovatif iyang idikembangkan, dengan adanya kelas ini menjadi 

memberikan ruang khusus bagi para peserta didik untuk belajar. 
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Mengenai isolusi idari ipermasalahan iyang iada idalam ipembelajaran 

idari irumah, iHandayani ijuga imembahas ihal iserupa ibeserta isolusinya 

idengan ijudul i"Keuntungan, iKendala idan iSolusi iPembelajaran iOnline 

iSelama iPandemi iCovid-19: iStudi iEkploratif idi iSMPN i3 iBae iKudus". 

iHasil ianalisa idari iartikel ini iadalah ikeuntungan iyang idirasakan isiswa 

idengan iadanya ipembelajaran ionline iadalah ibisa imendengarkan idi 

irumah, imereka itidak idibatasi ioleh itempat itu, imereka ibisa 

imendengarkan ikapan isaja idi imana isaja, idan imereka itidak idibatasi 

ioleh iwaktu iatau iruang idikelompokkan ike idalam ipendidikan iyang 

inyaman itema ilingkungan, ipemanfaatan iwaktu iluang. I 

iKekurangan idari ipembelajaran ionline iadalah iketidakstabilan 

ijaringan, isuara iguru idan ibahan iajar itidak iserempak, imereka itidak 

ibisa imengambil ikelas iketika iwifi iatau ijaringan itidak iterhubung, 

ikonsentrasi iberkurang. iSaran iperbaikan iyaitu imeningkatkan 

iketidakstabilan ijaringan, imengaktifkan interaksi imelalui ipeningkatan 

interaksi isepihak, idan imelakukan ikelas itatap imuka iuntuk ilatihan.120 

Pandemi iCovid-19 imempengaruhi ibanyak ihal itermasuk 

ikehidupan ipendidikan, iorang itua ipeserta ididik, ipeserta ididik idan 

iproses ipembelajaran. iSebagai iseorang iguru iyang imemiliki itanggung 

ijawab iuntuk imendidik ipara isiswa itidak idapat iberhenti. iGuru iharus 

imenemukan icara iyang isesuai iuntuk imempromosikan iproses 
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ipembelajaran isecara iakademis idan isosial-emosional. iGuru iharus idapat 

imengelola ikelas idi ikelas idan ikelas ionline.
121

 

iKaitannya idengan ikurikulum 2013 isolusi iyang iditawarkan ioleh 

iSetyorini iadalah idengan inovasi imodel ipembelajaran idari iguru, idan 

imanajemen iyang itepat iuntuk ipembelajaran. iLebih ilengkapnya ihasil 

idari ipenelitian ini iadalah isebagai iberikut: iterdapat ibeberapa 

iproblematika iyang idialami ioleh ipeserta ididik, iguru, iserta iorang itua 

idalam ikegiatan ibelajar imengajar ionline iseperti ipenguasaan iteknologi 

imasih ikurang, iadanya ipenambahan ibiaya ikuota internet, iadanya 

ipekerjaan itambahan iuntuk iorang itua idalam imendampingi ianak-

anaknya ibelajar, ikomunikasi idan isosialisasi iantar isiswa iyang imenurun, 

iguru idan iorang itua imenjadi iberkurang interaksinya idan iJam ikerja 

iyang imenjadi itidak iterbatas ibagi iguru ikarena iharus iberkomunikasi 

idan iberkoordinasi idengan iorang itua, iguru ilain, idan ikepala isekolah 

isetiap iwaktu.122 

Retnaningsih menulis penelitian serupa denga judul "Tantangan dan 

Strategi Guru di Era Revolusi Industri 4.0 dalam Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang 

ditempuh guru untuk menyiapkan era Revolusi Industri 4.0 adalah dengan 

mengupgrade kemampuan, mengubah pola pikir, mengikuti pelatihan, 

melakukan inovasi pembelajaran maupun menggalakkan kemampuan 
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literasi. Langkah teknis yang ditempuh melalui perubahan pembelajaran 

(pembelajaran berbasis HOTS, STEM dan IT), penguatan karakter melalui 

pembelajaran terintegrasi PPK dan pendekatan hati.
123

 

Kebijakan yang dilakukan sekolah antara lain melaksanakan program 

sekolah zonasi sebagai salah satu sarana meningkatkan kompetensi guru, 

dan perbaikan pelayanan pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan, 

perbaikan sarana prasarana serta memfokuskan anggaran pada perbaikan 

kualitas pendidikan. Kebijakan terbaru bagi guru adalah berbasis kinerja di 

mana guru dituntut untuk terus meningkatkan kompetensinya dan bekerja 

sebaik-baiknya untuk memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. 

Saran yang perlu dilakukan pada penelitian berikutnya adalah perlu dikaji 

lebih dalam seberapa besar kesiapan guru, kendala apa yang dihadapi bagi 

guru yang enggan berubah serta efektivitas strategi yang dilakukan guru 

maupun sekolah.
124

 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan, serta beberapa penelitian 

terdahulu yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa solusi dari 

permasalahan pembelajaran dari rumah ini antara lain adalah dengan 

memahami karakteristik peserta didik, serta orang tua. Hal demikian juga 

berlaku terhadap orang tua seperti misalnya jika orang tua yang kurang 

paham akan teknologi atau paling tidak mendapatkan dispensasi untuk 

mengumpulkan tugas secara mandiri di sekolah. 
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